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ABSTRAK 

 

 

RESPONS TIONGKOK TERHADAP PAKTA PERTAHANAN 

TRILATERAL AUKUS (AUSTRALIA, UNITED KINGDOM, UNITED 

STATES) 

 

 

 

Oleh 

 

 

TRI ANGGI PUTRI WANTI SIANIPAR 

 

 

 

 

Tiongkok merupakan salah satu negara yang mendominasi di Kawasan Indo-

Pasifik. Adanya Tiongkok, membuat AS, Inggris dan Australia untuk membentuk 

kerja sama trilateral keamanan AUKUS. AUKUS memiliki dua pilar yang bertujuan 

untuk menjaga stabilitas dan keamanan, khususnya di Kawasan Indo-Pasifik. 

Dengan adanya AUKUS, peneliti akan menganalisis interaksi yang muncul dengan 

Tiongkok. Sehingga penelitian ini menjelaskan bagaimana respons Tiongkok 

terhadap pembentukan AUKUS. 

Penelitian ini menggunakan model aksi-reaksi sebagai konsep untuk 

menganalisis respons Tiongkok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan penjelasan deskriptif. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 

bersumber dari buku, jurnal ilmiah, berita internasional, serta makalah posisi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respons yang diberikan Tiongkok 

merupakan reaksi terhadap pembentukan AUKUS. Reaksi yang diberikan 

Tiongkok merupakan respons yang berupa strategi dan peningkatan militer 

Tiongkok. Hal ini diperlihatkan dari Tiongkok yang menunjukkan bahwa AUKUS 

melanggar non-proliferasi nuklir serta peningkatan anggaran dan pengeluaran 

pertahanan Tiongkok. 

 

Kata kunci: AUKUS, Kapal Selam Nuklir, Model Aksi-Reaksi Tiongkok  

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

PEOPLE’S REPUBLIC OF CHINA'S RESPONSE TO THE AUKUS 

TRILATERAL DEFENSE PACT (AUSTRALIA, UNITED KINGDOM, 

UNITED STATES) 

 

 

 

By 

 

 

TRI ANGGI PUTRI WANTI SIANIPAR 

 

 

 

 

People’s Republic of China is one of the dominating countries in the Indo-Pacific 

Region. The existence of People’s Republic of China, led the US, UK and Australia 

to form the AUKUS security trilateral cooperation. AUKUS has two pillars that aim 

to maintain stability and security, especially in the Indo-Pacific Region. With the 

existence of AUKUS, researchers will analyze the interactions that arise with 

People’s Republic of China. So this research explains how People’s Republic of 

China responds to the formation of AUKUS.This research uses the action-reaction 

model as a concept to analyze China's response. This research uses a qualitative 

approach with descriptive explanations. The data used is secondary data sourced 

from books, scientific journals, international news, and position papers. Data 

collection techniques are done through documentation studies and literature studies. 

The results of this study indicate that the response given by People’s Republic of 

China is a reaction to the formation of AUKUS. The reaction given by People’s 

Republic of China is a response in the form of a strategy and an increase in the 

People’s Republic of China military. This is shown from People’s Republic of China 

which shows that the AUKUS violates nuclear non-proliferation and increases 

People’s Republic of China's defense budget and spending. 

 

Keywords:  Action-Reaction Model, AUKUS, Nuclear Submarine, People’s 

Republic of China 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana respons Tiongkok terhadap pembentukan 

pakta pertahanan trilateral AUKUS yang memiliki kontribusi pada stabilitas dan 

keamanan di Kawasan Indo-Pasifik. Peneliti memaparkan bagaimana respons-

respons yang diberikan oleh Tiongkok. Maka dari itu, bab ini menyajikan 

pendahuluan yang terbagi menjadi empat bagian. Bagian pertama latar belakang 

dan masalah yang berisikan asal usul beserta kondisi Kawasan Indo-Pasifik hingga 

lahirnya AUKUS. Bagian kedua yaitu rumusan masalah yang menjelaskan 

bagaimana kemunculan AUKUS dapat memicu Tiongkok untuk memberikan 

respons-respons yang menentang adanya AUKUS. Bagian ketiga berisi tujuan 

penelitian dan bagian keempat peneliti memaparkan manfaat penelitian secara 

akademis atau teoritis. 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Istilah Indo-Pasifik sendiri awalnya digunakan pada tahun 1920 oleh seorang 

pakar geopolitik asal Jerman bernama Karl Haushofer (Haushofer, 1924). 

Kemudian ditahun 2007 merupakan tahun pertama istilah tersebut digunakan pada 

penulisan ilmiah oleh seorang Direktur Eksekutif National Maritime Foundation 

(NMF) di New Delhi, India, dengan judul artikel Security of Sea Lines: Prospects 

for India-Japan Cooperation (Khurana, 2007). Pada tahun yang sama dibulan 

Agustus, Shinzo Abe juga menggunakan istilah Indo-Pasifik pada saat melakukan 

pidato “Confluence of the Two Seas” bersama dengan Parlemen Republik India di 

India (Abe, 2007). Dimana dalam pertemuan tersebut Shinzo Abe mengajak India 

untuk bekerja sama dalam  memperkuat hubungan diplomatik kedua negara (Abe, 

2007). Pertemuan dan bersatunya Jepang dan India itulah yang kemudian mengarah 
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sekaligus menjadi landasan pada pembentukan QUAD/Quadrilateral Security 

Dialogue (QSD) yang beranggotakan Jepang, India, Australia, Amerika Serikat. 

Yang mana Shinzo Abe memiliki ide untuk mengembangkan jaringan untuk 

kepentingan transaksi dan perdagangan (Abe, 2007).  

 

 
Gambar 1.1 Peta Geografis Kawasan Indo-Pasifik 

Sumber: Kompasiana.com (Kompasiana.com, 2018) 

 

Gambar di atas merupakan peta Kawasan Indo-Pasifik berdasarkan website 

kompasiana. Hamparan geografis Indo-Pasifik masih banyak yang 

menguraikannya dengan versi yang berbeda. Akan tetapi Indo-Pasifik 

dikatakan mencakup Samudera Hindia dan bagian barat serta bagian tengah dari 

Samudera Pasifik, termasuk laut yang menghubungkannya (Indo-Pacific Region, 

2023). Adapun beberapa negara yang termasuk adalah Indonesia, Jepang, 

Tiongkok, Australia, Malaysia, Amerika Serikat, Thailand, Korea Selatan, dan 

lain sebagainya (Indo-Pacific Region, 2023).  

Kondisi Kawasan Indo-Pasifik saat ini ialah beragam. Dimana terdapat 

banyaknya negara dengan latar belakang yang berbeda, yaitu berdasarkan tingkatan 

ekonomi, budaya, lingkungan, serta keamanan dan pertahanan. Oleh karena itu 

negara tidak dapat dengan mudahnya mengasumsikan pergerakan atau aktivitas 
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yang akan dilakukan oleh negara lainnya. Saat ini Tiongkok menjadi salah satu 

negara dengan pergerakan ekonomi yang meningkat dengan pesat, karena 

merupakan mitra dagang terbesar ASEAN (Ali & Kamraju, 2019). Tidak hanya 

ekonomi, namun Tiongkok juga memiliki kekuatan militer hingga dapat menyuplai 

peralatan militer ke Sri Lanka, Thailand, Myanmar, dan Bangladesh (Ali & 

Kamraju, 2019). Hal ini tentu saja membuat Tiongkok berada dalam puncak teratas, 

dengan negara lain berada di bawah kendalinya. 

Ditengah-tengah masa jaya Tiongkok yang dianggap sebagai tantangan oleh 

negara lain agar bisa menyeimbangkan pengaruh yang dimiliki Tiongkok, ada juga 

negara yang menganggap Tiongkok sebagai ancaman salah satunya adalah Amerika 

Serikat (Ali & Kamraju, 2019). Oleh karena itu, beberapa negara memilih untuk 

bekerja sama dengan Tiongkok, dan beberapa lainnya memilih untuk bersikap 

netral. Adanya peningkatan kekuatan yang dimiliki oleh Tiongkok tentu saja 

membuat Tiongkok menjadi salah satu negara yang mendominasi di kawasan 

tersebut.  

Ditengah-tengah aktivitas internasional yang tengah memanas di Kawasan 

Indo-Pasifik, muncullah sebuah aliansi pakta keamanan bernama AUKUS. AUKUS 

(Australia, the United Kingdom, the United States) merupakan pakta keamanan 

trilateral untuk Kawasan Indo-Pasifik yang dibentuk pada 15 September 2021 

dengan beranggotakan tiga negara sesuai dengan akronim nya. Pada tanggal 15 

September 2021 dilakukan konferensi pers secara daring yang diikuti oleh Presiden 

Amerika Serikat Joe Biden, Perdana Menteri Inggris Boris Johnson, dan Perdana 

Menteri Australia Scott Morrison. Konferensi pers tersebut merupakan sebuah 

agenda untuk mengumumkan kerja sama trilateral keamanan antara ketiga negara 

tersebut. Berikut ungkapan Perdana Menteri Australia Scott Morrison saat 

mengumumkan terbentuknya AUKUS: 

“... to help deliver the security and stability our region needs. We must now 

take our partnership to a new level, a partnership that seeks to engange not to 

exclude, to contribute not take, to enable and empower not to control or coerce. 

And so friends, AUKUS is born. A new enhanced trilateral security partnership 

between Australia, the United Kingdom, and the United States, AUKUS. A 

partnership where our technology, our scientists, our industry, our defence 

forces are all working together to deliver a safer and more secure region that 

ultimately benefits all. AUKUS will also enhance our contribution to our 

growing network partnerships in the Indo-Pacific region, our ASEAN friends, 
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our bilateral strategic partners, the QUAD, five eyes countries, and of course 

our dear Pacific family...” (Guardian News, 2021)  

 

Pada konferensi tersebut, Presiden Joe Biden dan Perdana Menteri Inggris 

Boris Johnson juga bergantian memberikan pidato mengenai pembentukan AUKUS 

tersebut. Pada konferensi dijelaskan mengenai aktivitas AUKUS dan latar belakang 

dibentuknya AUKUS. AUKUS yang dibentuk oleh Amerika Serikat, Inggris, dan 

Australia karena telah menjadi partner dan berhubungan diplomatik satu dengan 

lainnya. Amerika Serikat, Inggris, dan Australia telah memiliki hubungan 

diplomatik sejak puluhan tahun lamanya dalam bidang ekonomi, politik, budaya, 

militer, dan lain sebagainya. Sehingga dengan terbentuknya AUKUS semakin 

meningkatkan dan mempererat hubungan diplomatik ketiga negara dalam berbagai 

bidang kerja sama, mengembangkan kemitraan yang lebih luas dengan negara 

lainnya, dan menciptakan kawasan dengan keamanan dan pertahanan yang lebih 

terjamin lagi, tentunya dapat menguntungkan berbagai pihak (Guardian News, 

2021). 

AUKUS memiliki 2 pilar, Pilar Pertama yaitu upaya trilateral untuk membantu 

Australia mendapatkan dan memiliki kapal selam bertenaga nuklir yang dilengkapi 

oleh senjata konvensional (Edel, 2023). AUKUS juga menjelaskan bahwa mereka 

akan bekerja sama dengan Internasional Atomic Energy Agency (IAEA) untuk 

bekerja sama dalam pengawasan pengerjaan kapal selam bertenaga nuklir ini. Hal 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa AUKUS tetap menaati perlindungan non-

proliferasi nuklir yang terdapat dalam The Treaty on the Non-Proliferation Nuclear 

Weapons (Edel, 2023). AUKUS harus menaati NPT untuk menghindari adanya 

proliferasi nuklir yang disebabkan penyebaran bahan nuklir dari Negara Bersenjata 

Nuklir yaitu Amerika Serikat dan Inggris kepada Negara Non Bersenjata Nuklir 

yaitu Australia. 

Pilar Kedua dari AUKUS ialah meningkatkan berbagai kemampuan negara 

anggota yaitu Amerika Serikat, Inggris dan Australia. Adapun peningkatan 

kemampuan itu antara lain kemampuan bawah laut, teknologi kuantum, artificial 

intelligence (AI) dan otonomi, kemampuan siber tingkat lanjut, hipersonik dan 

kontra-hipersonik, electronic warfare (EW), inovasi pertahanan, dan percepatan 

dalam penyebaran informasi sensitif (Christianson dkk., 2023). Dalam pilar kedua 
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ini AUKUS memfokuskan pada perkuatan dan pertahanan guna mencegah ancaman 

dari luar. Ketiga negara anggota AUKUS akan bekerja sama untuk saling 

memberikan informasi dan menyatukan inovasi dalam peningkatan kekuatan 

tersebut. Hal ini tentunya juga menjadi faktor yang membantu dalam menjaga 

keamanan Kawasan Indo-Pasifik. 

AUKUS juga merupakan pakta trilateral pertahanan yang menganut collective 

security (keamanan kolektif), yang artinya AUKUS memiliki tujuan untuk 

menciptakan serta menjaga keamanan, perdamaian, dan stabilitas di kawasan Indo-

Pasifik. Collective security AUKUS juga didorong oleh perekonomian yang kuat, 

kesamaan ideologi, serta saling menghormati hukum dan kekuasaan antarnegara 

(Aleksovski dkk., 2014). Dalam collective security, yang dianggap sebagai 

‘ancaman’ adalah segala sesuatu yang memiliki potensi untuk merusak keamanan 

dan perdamaian di lingkup tersebut (Aleksovski dkk., 2014).  

AUKUS memiliki tujuan untuk menjaga keamanan kawasan, namun ternyata 

hadirnya AUKUS mendapatkan respons yang beragam dari negara lain. Negara-

negara memiliki ketakutan dan kekhawatiran apabila AUKUS akan melanggar 

proliferasi nuklir dengan tidak memenuhi kewajiban menaati NPT dan berada 

dalam pengawasan IAEA. Oleh karena itu AUKUS sendiri telah menyatakan bahwa 

terdapat pengawasan dalam pengerjaan kapal selam oleh Internasional Atomic 

Energi Agency (IAEA). Berikut pernyataan Joe Biden yang berisikan mengenai 

kerja sama dengan IAEA: 

“...this program from workforce to training requirements to production 

timelines to safeguards and non-proliferation measures and to nuclear 

stewardship and safety to ensure full compliance with each of our nation’s 

commitments under the nuclear non-proliferation treaty. We’ll undertake this 

effort in a way that reflects the long standing leadership in global non-

proliferation and rigorous verification standards in partnership and 

consultation with the international atomic energi agency...” (Guardian News, 

2021) 

 

Selain itu AUKUS juga menegaskan bahwa nuklir itu hanya akan digunakan 

sebagai sumber energi, namun pernyataan tersebut juga tidak mengubah keadaan 

secara signifikan. Negara-negara yang menunjukkan penolakan khawatir jika hal 

itu mengundang perlombaan senjata yang ditimbulkan oleh dilema keamanan 

(Edel, 2023). 
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Pembentukan AUKUS yang bertujuan untuk menjaga stabilitas dan keamanan 

khususnya di Kawasan Indo-Pasifik seharusnya membuat negara kawasan merasa 

aman. Namun tidak dapat dipungkiri apabila pembentukan AUKUS menuai 

berbagai respons yang berbeda di kawasan internasional. Tentu saja respons 

tersebut terbagi menjadi dua yaitu negara yang mendukung AUKUS dan negara 

yang tidak mendukung AUKUS. Salah satu negara yang tidak mendukung AUKUS 

ialah Tiongkok. Tiongkok tidak merasa aman dengan adanya AUKUS, justru 

merasa bahwa AUKUS dapat memperburuk dan meningkatkan perlombaan senjata 

di kawasan tersebut (Rosyidin, 2021). Tiongkok merasakan security dilemma 

dengan pengembangan kapal selam bertenaga nuklir AUKUS yang menjadi 

perbincangan bahwa melanggar perjanjian non-proliferasi nuklir. 

AUKUS dalam konferensinya memang tidak mengatakan bahwa 

pembentukan AUKUS ditujukan untuk meredam kekuatan Tiongkok di Indo-

Pasifik. Namun terdapat banyak pihak yang berpikir bahwa itulah dasar dan 

tujuan pembentukan AUKUS (Rosyidin, 2021). Sehingga ketika terdapat 

pengumuman pembentukan AUKUS, Tiongkok memberikan tanggapan tidak 

setuju. Tiongkok menganggap bahwa adanya AUKUS dan aktivitas AUKUS 

justru dapat mengganggu stabilitas keamanan di Indo-Pasifik.  

Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh penelitian yang telah ada 

sebelumnya oleh Jamal Din Aulia dan Ahmad Sahide pada tahun 2022 dengan 

judul Regional Stability Rivalry in the Indo-Pacific Region: China’s Interests 

in Responding the AUKUS Trilateral Pact. Penelitian ini membahas mengenai 

persaingan antara Tiongkok dan AUKUS, yang dilengkapi oleh respons 

Tiongkok ketika terjadi pembentukan AUKUS. Menurut Aulia dan Sahide, 

AUKUS dibentuk untuk mencegah ekspansionisme Tiongkok di kawasan Indo-

Pasifik, di luar dari tujuan kerja sama AUKUS mengenai kapal selam dan 

peningkatan kemampuan lainnya (Aulia & Sahide, 2022).  

Penelitian Aulia dan Sahide membahas Tiongkok sebagai salah satu negara 

yang paling menentang AUKUS terkait kapal selam bertenaga nuklir yang 

dikembangkan untuk Australia. Topik itulah yang menurut Tiongkok akan 

mengganggu stabilitas dan keamanan kawasan Indo-Pasifik. Tiongkok 

menyatakan bahwa hal tersebut dapat memicu perlombaan senjata antarnegara 



7 

 

sebab yang dilakukan AUKUS merupakan pelanggaran terhadap perjanjian  

non-proliferasi nuklir. Oleh karena itu, penelitian tersebut memunculkan 

respons Tiongkok melalui speech act dan modernisasi militer (Aulia & Sahide, 

2022). Namun karena penelitian ini dipublikasikan pada tahun 2022 sehingga 

respons Tiongkok masih terbilang minim. Untuk itu, peneliti menggunakan 

kesempatan ini untuk memberikan respons Tiongkok yang lebih lengkap lagi 

dalam 2 tahun setelah penelitian Aulia dan Sahide dipublikasikan. Peneliti juga 

akan menggunakan konsep yang berbeda untuk menganalisis respons-respons 

yang diberikan oleh Tiongkok, yaitu dengan model aksi-reaksi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, peneliti 

menganggap penelitian ini menarik untuk diteliti lebih lanjut. Hal ini dikarenakan 

AUKUS yang memiliki tujuan untuk menjaga stabilitas dan keamanan kawasan 

Indo-Pasifik justru mendapatkan respons yang tidak sesuai. Negara-negara 

seharusnya merasakan aman dengan AUKUS, namun tidak dengan Tiongkok yang 

memberikan penentangan. Sehingga peneliti ingin melihat bagaimana kelanjutan 

respons dan penentangan yang dilakukan oleh Tiongkok. Dengan itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul: Respons Tiongkok Terhadap Pakta Pertahanan 

AUKUS (Australia, United Kingdom, United States). 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Tiongkok merupakan salah satu negara yang mendominasi di Kawasan Indo-

Pasifik. Ditengah-tengah kondisi Indo-Pasifik saat Tiongkok mendominasi, 

terciptalah pakta pertahanan trilateral AUKUS.  Yang mana AUKUS memiliki 

tujuan untuk menangkal atau meredam kekuatan yang dimiliki Tiongkok dalam 

berbagai bidang, karena AUKUS memiliki asumsi bahwa Tiongkok dapat 

mengancam stabilitas Kawasan Indo-Pasifik (Corben dkk., 2021). Selain itu, 

Amerika Serikat juga memiliki tujuan untuk mencegah beralihnya keberpihakan 

negara-negara kepada Tiongkok (Weisbrode, 2021). Sehingga dengan adanya 

AUKUS yang bertujuan untuk menangkal kekuatan Tiongkok, diharapkan dapat 

mengembalikan keamanan dan stabilitas di Kawasan Indo-Pasifik.  
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AUKUS saat ini memiliki 2 (dua) pilar tujuan harus berusaha untuk 

mendapatkan dukungan oleh negara lainnya. Namun pada kenyataannya belum 

tentu AUKUS akan mendapatkan sekutu dengan mudah mengingat bahwa dalam 

pilar pertama yaitu untuk memberikan Australia kapal selam bertenaga nuklir yang 

dilengkapi oleh senjata konvensional (Edel, 2023). Pilar kedua AUKUS berfokus 

pada peningkatan kekuatan ketiga negara anggota AUKUS. Hal ini menyebabkan 

terpecahnya 2 kubu dengan respons yang berbeda. Salah satu kubu yang tidak 

mendukung AUKUS memiliki asumsi bahwa AUKUS akan melanggar 

pelindungan non-proliferasi nuklir dan akan menggunakan nuklir tidak hanya 

sebagai sumber energi, akan tetapi juga sebagai senjata pada kapal selam tersebut. 

Sehingga banyak negara yang menaruh perhatiannya pada pengembangan kapal 

selam tersebut, serta kerja sama dan pengawasan yang dilakukan oleh Internasional 

Atomic Energi Agency (IAEA) (Edel, 2023).  

AUKUS terbentuk untuk membantu Australia dalam pengembangan kapal 

selam bertenaga nuklir dan berbagi informasi untuk peningkatan kekuatan ketiga 

negara anggotanya. AUKUS sendiri memiliki tujuan untuk menjaga stabilitas dan 

keamanan Indo-Pasifik. Namun apakah negara-negara akan setuju dengan adanya 

AUKUS dan merasa aman bersama AUKUS. Tidak semua negara setuju dengan 

pembentukan AUKUS, salah satunya ialah Tiongkok. Tiongkok memberikan 

penentangan terhadap AUKUS karena menganggap AUKUS justru dapat 

mengganggu stabilitas dan keamanan Indo-Pasifik. Tiongkok berpikir bahwa 

AUKUS telah melanggar NPT dan dengan itu akan memicu perlombaan senjata, 

sehingga Tiongkok terus memberikan respons yang negatif terhadap AUKUS. Oleh 

karena itu peneliti ingin melihat bagaimana respons Tiongkok dari awal 

pembentukan AUKUS hingga saat ini. Mengacu pada penjelasan di atas, maka 

peneliti memiliki pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Bagaimanakah respons 

Tiongkok dalam menanggapi kemunculan AUKUS?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain: 

1. Mendeskripsikan kerja sama AUKUS dan respons internasional terhadap 

AUKUS. 

2. Mendeskripsikan respons Tiongkok terhadap pembentukan Pakta 

Pertahanan Trilateral AUKUS. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian secara teoritis/akademik, penelitian ini diharapkan dapat 

ikut berkontribusi dalam pengembangan teori serta konsep pada bidang keilmuan 

Hubungan Internasional, khususnya dalam menganalisis menggunakan konsep 

model aksi-reaksi pada respons Tiongkok terhadap pakta pertahanan trilateral 

AUKUS dalam menjaga keamanan dan stabilitas Kawasan Indo-Pasifik. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi acuan maupun referensi dalam penulisan ilmiah 

peneliti lainnya. 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

Bab ini menyajikan tinjauan pustaka yang terbagi menjadi 3 bagian. Bagian 

pertama yaitu penelitian terdahulu yang berisikan beberapa sumber literatur yang 

berkaitan dengan penelitian dan menjadi referensi atas munculnya penelitian ini. 

Bagian kedua terdapat landasan konseptual yang memaparkan konsep yang peneliti 

gunakan untuk menganalisis penelitian ini. Adapun konsep yang peneliti gunakan 

yaitu konsep model aksi-reaksi. Dan bagian ketiga kerangka pemikiran untuk 

menjelaskan bagaimana alur pada penelitian ini. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian terdahulu untuk 

dijadikan sebagai bahan referensi dalam pengerjaan penelitian ini. Adanya 

penelitian terdahulu juga digunakan agar penelitian ini memiliki pembeda dengan 

penelitian yang sudah ada. Selain itu adanya penelitian terdahulu juga dapat 

berguna sebagai acuan akan adanya kebaruan dari sebuah penelitian. Adapun 

penelitian terdahulu yang akan dipaparkan dipilih berdasarkan persamaan objek 

yang diteliti. 

Untuk mendukung pertanyaan peneliti terkait kebaruan dari penelitian, peneliti 

menggunakan alat olah data Bibliometrik dengan aplikasi yang mendukung yaitu 

Publish or Perish dan VOSviewer. Metode Bibliometrik sendiri merupakan jenis 

analisa yang dilakukan berdasarkan pada identifikasi dari sekumpulan literatur. 

Dalam proses pemetaan di Publish or Perish, peneliti menggunakan kata kunci 

AUKUS, Tiongkok, Indo-Pacific, dan Nuclear Submarine. Kemudian hasilnya 

diolah pada VOSviewer dan memunculkan pemetaan di bawah ini. Dari keempat 

kata kunci tersebut, peneliti menemukan bahwa belum banyak literatur yang 
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membahas mengenai respons suatu negara. Sehingga peneliti membahas respons 

Tiongkok terhadap pembentukan AUKUS.  

 

 

Gambar 2.1  Hasil Pemetaan VOSviewer peneliti 

Sumber: hasil olahan peneliti 

 

Pertama, penelitian oleh Jamal Din Aulia dan Ahmad Sahide dengan judul 

”Regional Stability Rivalry in the Indo Pacific Region: China’s Interests in 

Responding the AUKUS Trilateral Pact”, diterbitkan oleh International Journal of 

Multicultural and Multireligious Understanding pada 9 September 2022 (Aulia & 

Sahide, 2022). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembentukan AUKUS di 

Kawasan Indo-Pasifik. Kehadiran AUKUS yang menuai pro dan kontra di kawasan, 

Tiongkok merupakan salah satu negara yang kontra akan AUKUS. Tiongkok 

menganggap bahwa AUKUS dapat mengganggu stabilitas dan perdamaian 

kawasan, selain itu Tiongkok juga menganggap bahwa AUKUS berusaha untuk 

menghentikan eksistensi Tiongkok khususnya di Indo-Pasifik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian Aulia dan 

Sahide menggunakan teori sekuritisasi oleh Hasil dari penelitian ini ialah 

pemberian respons dari Tiongkok yaitu dengan melakukan speech act dalam forum 

internasional dan modernisasi militer yang dapat dilihat dari peningkatan anggaran 
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militer Tiongkok (Aulia & Sahide, 2022). Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk 

penentangan Tiongkok terhadap pembentukan AUKUS.  

Adapun peneliti melihat penelitian Aulia dan Sahide ini sebagai acuan untuk 

melakukan penelitian, dimana penelitian ini sebagai bentuk kebaruan penelitian. 

Peneliti akan memaparkan lebih banyak respons yang dikeluarkan oleh Tiongkok. 

Selain itu, untuk peningkatan militer, peneliti akan memberikan anggaran militer 

Tiongkok hingga tahun 2024, yang mana 2 tahun lebih baru dari penelitian Aulia 

dan Sahide. Sehingga peneliti dapat lebih dalam menganalisis respons Tiongkok 

melalui model aksi-reaksi. 

Kedua, penelitian oleh Manqing Cheng dengan judul “AUKUS: The Changing 

Dynamic and Its Regional Implications”, diterbitkan oleh European Journal of 

Development Studies pada tahun 2022 (Cheng, 2022). Penelitian ini berfokus pada 

perkembangan Kawasan Regional Asia Pasifik, yang mana pada kawasan tersebut 

telah menjadi kawasan paling dinamis dan merupakan penggerak ekonomi dunia. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbentuknya pakta pertahanan trilateral 

AUKUS, penelitian ini juga melihat bagaimana perkembangan regional sesudah 

adanya AUKUS. 

Penelitian ini menganggap bahwa AUKUS merusak dan mengubah tatanan 

regional. Terdapat beberapa negara yang merespons terbentuknya AUKUS dengan 

tidak baik, antara lain Tiongkok. Tiongkok sendiri mengetahui bahwa AUKUS 

dibentuk untuk menangkal perkembangan kekuatan Tiongkok. Namun, beberapa 

negara lain juga merespons karena adanya security dilemma, pada kasus ini 

terhadap pengadaan kapal selam bertenaga nuklir Australia. Penelitian ini 

menyatakan bahwa AUKUS akan memunculkan masalah-masalah baru, bukan 

menyelesaikan masalah. Kemajuan suatu regional berasal serta membutuhkan 

perdamaian dan kerja sama, bukanlah pencegahan dan keseimbangan (Cheng, 

2022).  

Penelitian Cheng memiliki perbedaan pada peneliti dalam penggunaan konsep 

security dilemma yang disebabkan oleh pembuatan kapal selam bertenaga nuklir 

Australia. Peneliti menggunakan konsep model aksi-reaksi untuk melihat 

bagaimana tanggapan negara-negara kawasan terhadap dibentuknya AUKUS yang 

berfokus di Indo-Pasifik. Karena terdapat beberapa negara yang memiliki 
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perbedaan pendapat mengenai pembentukan AUKUS, sehingga model reaksi 

digunakan untuk melihat apa aksi aktivitas AUKUS yang memicu tersebut.  

Ketiga, penelitian oleh Saravanasennan R.Veerasennan dan Mohd Ikbal Mohd 

Huda dengan judul “AUKUS: A Security Partnership In Addressing US – China 

Strategic Competition In South China Sea (SCS)” yang diterbitkan oleh Russian 

Law Journal edisi ke 11 pada tahun 2023 (Veerasennan & Huda, 2023). Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan data primer dan data 

sekunder berupa jurnal serta dokumen yang telah dianalisis.  Latar belakang dari 

penelitian ini adalah dinamika perkembangan ekonomi global, khususnya di Laut 

Tiongkok Selatan. Perkembangan ekonomi yang pesat tersebut dapat menarik 

Amerika Serikat dan Tiongkok untuk bergabung ke dalamnya. Hal ini tentu saja 

menciptakan persaingan yang baru untuk menunjukkan negara manakah yang lebih 

memiliki kekuatan, sehingga tidak heran lagi untuk melihat perebutan kekuasaan 

antara Amerika Serikat dan Tiongkok. 

Penelitian Veerasennan ini berfokus kepada AUKUS sebagai pakta keamanan 

untuk meredam aktivitas Tiongkok di Laut Tiongkok Selatan dan juga 

mempertahankan Free Open Indo-Pacific (FOIP). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa AUKUS akan dapat membantu untuk menangkal aktivitas Tiongkok yang 

dianggap melanggar hukum. Salah satu caranya yaitu dengan benar-benar 

memastikan dan menerapkan Free Open Indo-Pacific (FOIP) agar Tiongkok tidak 

lagi melakukan klaim wilayah yang tidak sesuai. AUKUS juga diharapkan dapat 

mengatasi masalah-masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh pakta keamanan 

lainnya. Di sisi lainnya, dengan adanya AUKUS, Amerika Serikat secara tidak 

langsung terbantu untuk dapat mempertahankan kekuasaannya di Laut Tiongkok 

Selatan. Perbedaan penelitian Veerasennan dengan peneliti ialah penelitian ini 

membahas pada persaingan Tiongkok-AS, sedangkan peneliti membahas pada sisi 

respons yang diberikan Tiongkok terhadap pembentukan AUKUS berdasarkan 

konsep model aksi-reaksi. 

Keempat, penelitian oleh Posma Sariguna Johnson Kennedy, Yudi Sutrasna, 

Haetami dengan judul “Does the Competition of Aukus Countries With China in 

The Indo-Pacific Affect Indonesia's Internasional Trade?” yang diterbitkan di 

Res Militaris pada tahun 2022 (Kennedy dkk., 2023). Penelitian ini menggunakan 
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metode kuantitatif, dengan hipotesis untuk membuktikan apakah konflik dan 

perang dagang antara AUKUS dan Tiongkok memiliki pengaruh terhadap alur 

perdagangan internasional Indonesia di Laut Tiongkok Selatan. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kondisi Kawasan Indo-Pasifik yang kian kompleks, terdapat 

Amerika Serikat dan Tiongkok di kawasan tersebut saling memperebutkan 

kekuasaan dan pengaruhnya. 

Penelitian Kennedy menggunakan 3 teori dan konsep, antara lain perdagangan 

internasional, perdagangan & konflik, dan kekuatan nasional. Penelitian ini 

berfokus pada alur perdagangan internasional yang berlangsung di Kawasan Indo-

Pasifik, terlepas dari adanya situasi menegangkan antara AUKUS dan Tiongkok. 

Hasil penelitian ini pun menunjukkan bahwa konflik dan perang dagang antara 

negara anggota AUKUS dan Tiongkok tidak akan berpengaruh pada alur 

perdagangan antara Indonesia dan negara anggota AUKUS maupun Tiongkok. Hal-

hal yang terjadi di antara negara anggota AUKUS dan Tiongkok seperti persaingan 

perbelanjaan militer, juga tidak berpengaruh pada alur perdagangan internasional. 

Hal itu hanya dapat menyebabkan security dilemma pada negara lainnya yang 

minim dalam anggaran belanja militer (Kennedy dkk., 2023). Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan peneliti terletak pada fokus penelitian, yaitu penelitian ini 

berfokus pada pengaruh terhadap alur perdagangan internasional, sedangkan 

peneliti berfokus respons yang diberikan oleh Tiongkok terhadap pembentukan 

AUKUS. 

Kelima, penelitian oleh Fellah Amina dengan judul “The Threat of New 

Security Alliances in The Indo-Pacific Region to The Centralization of ASEAN: 

The Case of AUKUS” yang diterbitkan oleh Algerian Review of Human Security 

pada tahun 2022 (Amina, 2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan jaringan 

dan juga metode kualitatif . Latar belakang dari pembuatan penelitian ini ialah 

penurunan sentralitas ASEAN yang telah berlangsung pada tahun 2012. Penurunan 

ini memperlihatkan bahwa ASEAN tidak mampu lagi untuk menangani urusan 

domestiknya. Hal ini mempertanyakan mengenai penyebab penurunan sentralitas 

tersebut, apakah berkaitan dengan aliansi-aliansi keamanan yang terbentuk dalam 

lingkup yang sama (Amina, 2022).  
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Penelitian kelima ini menggunakan konsep sentralitas ASEAN. Hasil penelitian 

ini memperlihatkan bahwa dengan kemunculan AUKUS sebagai salah satu aliansi 

pakta keamanan di Kawasan Indo Pasifik membuat ASEAN khawatir. Dimana 

AUKUS akan semakin memperlemah sentralitas ASEAN yang saat inipun sulit 

untuk menangani urusan domestiknya. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti 

adalah penelitian ini membahas mengapa dibentuknya AUKUS dapat memiliki 

pengaruh terhadap sentralitas ASEAN, sedangkan peneliti akan membahas 

mengenai AUKUS yang dianggap sebagai ancaman oleh negara lain, khususnya 

Tiongkok. Sehingga akan membahas respons sebagai reaksi yang diberikan oleh 

Tiongkok. 

Keenam, penelitian oleh Mohammad Damayantar dan Imam Zarkachi dengan 

judul  “Analysis of The Effect of The AUKUS Defense Pact on Indo-Pacific 

Security” yang diterbitkan oleh Mediasi Journal of International Relations pada 

tahun 2023. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan analisis 

deskriptif, dimana  pengumpulan datanya dilakukan melalui studi pustaka 

(Damayantar & Zarkachi, 2023). Penelitian ini dilatarbelakangi dengan kondisi 

Kawasan Indo-Pasifik yang dipenuhi oleh persaingan dan dominasi oleh Tiongkok. 

Sehingga dibentuklah AUKUS untuk menjadi tameng atas tindakan Tiongkok yang 

kian meningkat pada aspek ekonomi maupun militer. AUKUS dibentuk dengan 

tujuan meredam dan mengimbangi kekuatan Tiongkok agar terciptanya stabilitas 

dan keamanan di Kawasan Indo-Pasifik.  

Teori yang digunakan pada penelitian Damayantar dan Zarkachi ialah security 

dilemma dan juga aliansi keamanan trilateral. Penelitian ini berfokus pada dampak 

yang ditimbulkan dengan adanya pembentukan pakta pertahanan AUKUS, 

terutama pada keamanan di Kawasan Indo-Pasifik. Hasil penelitian ini ialah 

AUKUS memiliki pengaruh terhadap stabilitas dan keamanan di Kawasan Indo-

Pasifik, dengan adanya AUKUS pun dapat membantu kawasan tersebut untuk 

mencegah ancaman yang akan datang. Namun AUKUS juga menyebabkan security 

dilemma terhadap Tiongkok yang membuat Tiongkok menjadi meningkatkan 

kekuatan militer dan pertahanannya. Hal ini dikarenakan AUKUS memiliki rencana 

pembuatan kapal selam bertenaga nuklir untuk Australia (Damayantar & Zarkachi, 

2023). Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada jumlah 
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respons negaranya, pada penelitian ini hanya Tiongkok dikarenakan Tiongkoklah 

yang awalnya mendominasi di kawasan tersebut. Namun peneliti menganggap 

bahwa terdapat negara lainnya yang bukannya merasa aman dengan kehadiran 

AUKUS, akan tetapi juga merasakan security dilemma seperti halnya Tiongkok. 

 

2.2 Landasan Konseptual 

 

Konsep yang peneliti gunakan dalam penelitian ini ialah konsep Model Aksi-

Reaksi. Model aksi-reaksi merupakan konsep klasik mengenai perlombaan senjata, 

sehingga umumnya model ini akan menjelaskan mengenai perlombaan. Dasar dari 

model aksi-reaksi adalah negara-negara melakukan peningkatan militer dan senjata 

berasal dari perasaan terancam dari negara lainnya. Sehingga model aksi-reaksi 

dapat didefinisikan sebagai sebuah tindakan yang dilakukan oleh suatu negara 

untuk meningkatkan kekuatan militernya namun juga akan meningkatkan ancaman 

bagi negara lain yang melihat, kemudian mengakibatkan negara lain bereaksi 

dengan cara meningkatkan kekuatan militernya sendiri (Buzan, 1987). Peningkatan 

kekuatan militer tergantung dari seberapa besar keinginan negara tersebut untuk 

mencapai titik tujuannya. 

Model aksi-reaksi tidak terpengaruh oleh adanya inovasi teknologi atau 

persenjataan, namun jika ada inovasi bisa masuk dalam bagian aksi-reaksi. 

Sehingga aksi-reaksi ini biasanya bergantung pada perlombaan senjata militer 

secara kuantitatif (Buzan, 1987). Peningkatan militer, senjata, tentara, transportasi 

pertahanan, dan lainnya dapat dilacak atau diketahui oleh negara lain. Hal inilah 

yang dapat menimbulkan tekanan atau kekhawatiran terhadap negara untuk 

kemudian meningkatkan pertahanan negaranya sendiri. 

Model aksi-reaksi berasal dari sifat dunia yang anarki, terletak pada sistem 

internasional. Masing-masing negara akan berusaha untuk mempertahankan 

negaranya dari potensi ancaman yang ditujukan pada negaranya. Sehingga negara 

akan memaksimalkan kekuatannya pada pertahanan untuk meningkatkan militer, 

persenjataan, dan amunisi. Dengan begitu wajar saja jika terjadi persaingan militer 

yang kemudian mengarah pada perlombaan senjata. Namun perlombaan senjata 

tersebut tidak mencapai titik akhir yaitu perang. Peningkatan militer suatu negara 
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dalam suatu kawasan umumnya dilakukan untuk memperebutkan kekuasaan serta 

memperlihatkan pengaruh dan kontrol yang dimiliki negara di kawasan tersebut 

(Buzan, 1987). Hal ini menunjukkan ketika suatu negara ingin menunjukkan 

kekuatan yang  mereka miliki atau ingin mengubah pandangan negara lain, dapat 

melakukan peningkatan kekuatan meskipun dapat mengarah pada reaksi oleh 

negara lain. 

Model aksi-reaksi berasal dari faktor luar negara yaitu rasa ancaman yang 

dimiliki negara. Ketika suatu negara memperlihatkan sebuah tindakan peningkatan 

militer sebagai aksinya, negara lain sulit untuk mengetahui intensi negara tersebut. 

Apakah peningkatan tersebut dilakukan dengan tujuan sebagai pertahanan diri saja 

atau untuk melakukan agresi. Sehingga pada keadaan inilah yang sering disebut 

dengan dilema keamanan (security dilemma). Keadaan dimana negara tidak dapat 

menilai intensi negara lain yang mengarahkan pada reaksi negara lain untuk merasa 

kurang aman dan ikut memperkuat militernya. Keadaan dilema keamanan berkaitan 

dengan model aksi-reaksi, yang artinya ketika terjadi sebuah dilema akan 

memunculkan reaksi dari negara lain yang akan terus berinteraksi dalam 

peningkatan pertahanan. Aksi-reaksi yang akan terus berlanjut hingga salah satu 

negara menyerah, telah mencapai keseimbangan, atau bahkan menemui titik akhir 

yaitu perang (Buzan, 1987). 

Idiom aksi-reaksi memiliki berbagai macam bentuk yang berbeda-beda. Aksi-

reaksi pada sistem persenjataan dapat langsung dibandingkan ketika kedua 

kekuatan diadu secara langsung. Namun yang membuat hal ini semakin rumit ialah 

ketika harus membandingkan kekuatan persenjataan negara secara menyeluruh. 

Dimana negara harus memperhatikan faktor kualitatif dan kuantitatif dari 

persenjataan tersebut. Jika kualitasnya sama, maka jumlah akan menjadi hal yang 

penting. Dan sebaliknya jika kualitasnya berbeda, salah satu memiliki kualitas yang 

lebih bagus, maka kuantitas tidak menjadi penting. Sehingga negara dengan 

kemampuan dan kemajuan teknologi yang lebih unggul serta lebih cepat dapat 

dengan mudah memiliki kualitas persenjataan dan militer yang lebih baik dibanding 

lainnya (Buzan, 1987).  

Pada dinamika aksi-reaksi dalam bentuk peningkatan kekuatan militer secara 

keseluruhan, pengeluaran pertahanan atau anggaran pertahanan menjadi sebuah 
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idiom interaksi (Buzan, 1987). Hal ini juga dapat diperhatikan melalui GNP suatu 

negara, jika persentase GNP pada pengeluaran pertahanannya meningkat secara 

stabil maka hanya terdapat pembaruan persenjataan. Namun jika persentase GNP 

meningkat, maka pertahanan militer negara tersebut dapat diindikasikan mengarah 

pada perlombaan senjata. Menurut Huntington perlombaan senjata kualitatif tidak 

terlalu rentan untuk mengakibatkan perang, sedangkan perlombaan senjata 

kuantitatif lebih rentan mengakibatkan perang. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 

kuantitas dapat diketahui nilainya untuk sebuah perang, namun peningkatan 

kualitas dapat merusak nilai kumulatif yang telah ada dan merusak penghitungan 

untuk sebuah perang (Buzan, 1987).  

Idiom aksi-reaksi tidak hanya ada pada bidang militer saja, namun juga terdapat 

pada bidang ekonomi dan politik. Pada bilang militer pasti berhubungan dengan 

persenjataan, peningkatan kekuatan, dan anggaran pengeluaran pertahanan. Selain 

itu, negara juga dapat mengubah doktrin strategi terhadap tindakan negara lain 

sebagai respons/reaksi yang dikeluarkan. Dan jika mengarah pada bidang ekonomi 

dan politik, maka aksi-reaksi yang terjadi akan berkaitan dengan kebijakan luar 

negeri (Buzan, 1987). 

Model aksi-reaksi terdapat tiga variabel, antara lain magnitude (besaran), timing 

(waktu), awareness (kesadaran) (Buzan, 1987). Pada variabel magnitude (besaran) 

yaitu berhubungan dengan seberapa besar tingkat reaksi yang dihasilkan 

berdasarkan aksi yang memicu. Kemudian variabel timing (waktu) berkaitan 

dengan kecepatan dan alur interaksi tersebut. Dalam variabel waktu lebih sulit 

untuk dijelaskan dibandingkan dengan variabel besaran.. Dan yang terakhir yaitu 

awareness (kesadaran) dilihat dari seberapa jauh pihak yang terlibat sadar akan 

tindakan yang dilakukan serta bagaimana dampaknya terhadap satu sama lain atau 

bahkan kepada masyarakat internasional (Buzan, 1987). 

Peneliti menggunakan konsep model aksi-reaksi karena konsep ini dapat 

membantu peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian yang ada. Konsep model 

aksi-reaksi dapat memperlihatkan bahwa respons-respons yang diberikan oleh 

Tiongkok semenjak pembentukan AUKUS merupakan reaksi Tiongkok. Dimana 

pembentukan AUKUS merupakan aksi yang memicu pihak lain untuk memberikan 

tanggapannya terkait AUKUS. Dalam hal ini AUKUS merupakan pakta pertahanan 
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keamanan yang memiliki tujuan untuk menjaga stabilitas dan keamanan di 

Kawasan Indo-Pasifik, sehingga isu ini merupakan isu di bidang militer. 

Reaksi yang dimunculkan Tiongkok dapat dilihat pada respons-respons yang 

diberikan Tiongkok. Pada penelitian ini respons tersebut dalam bentuk strategi 

untuk menunjukkan bahwa AUKUS melanggar NPT dan yang kedua ialah 

peningkatan militer. Sehingga dengan adanya respons Tiongkok dapat 

menunjukkan bahwa pada pembentukan AUKUS terdapat model aksi-reaksi 

dengan Tiongkok. Hal ini juga kemudian dapat menciptakan interaksi berkelanjutan 

antara AUKUS dan Tiongkok. 

Pada reaksi Tiongkok, jika dilihat dari besaran aksi yang memicu yaitu AUKUS 

dapat dikatakan cukup besar. Hal ini disebabkan cakupan AUKUS yang berada 

dalam lingkup Kawasan Indo-Pasifik. Kemudian pada variabel waktu, dapat dilihat 

dari respons melalui konferensi yang terjadi setelah pembentukan AUKUS, dan 

peningkatan militer yang tetap meningkat setelah tahun 2021. Dan yang terakhir 

berdasarkan kesadaran, AUKUS dengan sadar membentuk dan merencanakan 

kedua pilar AUKUS. Dan di sisi lainnya Tiongkok juga memberikan respons yang 

terus konsisten mengenai pertentangannya pada AUKUS dan peningkatan anggaran 

pembelanjaan pertahanannya. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran merupakan alur cerita yang menggambarkan dan 

menghubungkan latar belakang masalah dengan teori atau konsep yang digunakan 

untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. Adanya kerangka 

pemikiran dapat membantu peneliti dalam menulis analisa terhadap penelitian ini 

yang berjudul “Respons Tiongkok Terhadap Pakta Pertahanan AUKUS (Australia, 

United Kingdom, United States)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dominasi 

Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik, sehingga dapat dikatakan Tiongkok memiliki 

pengaruh yang besar. Oleh karena itu, dibentuklah AUKUS sebagai pakta 

pertahanan trilateral dengan tujuan menjaga stabilitas dan keamanan kawasan di 

Indo-Pasifik. AUKUS sendiri memiliki kedua pilar, salah satunya adalah 

pembuatan kapal selam bertenaga nuklir untuk Australia, sedangkan pilar keduanya 
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yaitu peningkatan kekuatan. Sehingga peneliti menganalisis aktivitas AUKUS ini 

sebagai aksi. Peneliti menggunakan konsep model aksi-reaksi dalam menganalisis 

penelitian ini, khususnya untuk melihat reaksi berupa respons Tiongkok mengenai 

pembentukan AUKUS. 

 

Berikut merupakan bagan kerangka pemikiran pada penelitian ini. 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Pemikiran 

Sumber: hasil olahan peneliti 

Dominasi kekuatan Tiongkok di Kawasan 
Indo-Pasifik, sehingga dibentuk Pakta 

Pertahanan Trilateral AUKUS.

AUKUS muncul dengan 2 pilar, yang 
pertama ialah membantu pengembangan 

kapal selam bertenaga nuklir Australia, pilar 
kedua ialah peningkatan berbagai kekuatan.

Model Aksi-Reaksi

Respons Tiongkok terhadap pembentukan 
Pakta Pertahanan Trilateral AUKUS.



 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

Bab ini menyajikan metodologi penelitian yang digunakan oleh peneliti. Bab 

ini terbagi menjadi enam bagian, yaitu pertama jenis penelitian, dimana peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. Bagian kedua  

yaitu fokus penelitian, yang berfokus pada Respons Tiongkok terhadap Pakta 

Pertahanan Trilateral AUKUS. Ketiga jenis & sumber data, dimana data yang 

digunakan berasal dari sumber-sumber sekunder. Keempat teknik pengumpulan 

data, data-data dikumpulkan dengan teknik studi literatur. Kelima level dan unit 

analisis penelitian. Dan yang keenam teknik analisis data, dimana data dan fakta 

yang telah dikumpulkan dan dijabarkan kemudian dianalisis untuk diambil 

kesimpulan akhirnya. 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan penjelasan yang 

dilakukan secara deskriptif. Adapun penelitian kualitatif menurut Alan Bryman 

lebih menekankan pada kata-kata dibandingkan pada kuantifikasi terlebih dalam 

perolehan dan analisis data (Bryman, 2012). Penelitian kualitatif juga lebih 

mengutamakan pada cara individu dalam mengartikan kehidupan sosial dan 

memperlihatkan bahwa kehidupan sosial merupakan buatan individu yang selalu 

berubah seiring berjalannya waktu (Bryman, 2012). Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk menjelaskan fenomena terbentuknya AUKUS untuk 

menjaga stabilitas dan keamanan di Indo-Pasifik. Setelah adanya penjabaran 

mengenai AUKUS, peneliti menggunakan security dilemma untuk melihat 

bagaimana respons Tiongkok pada AUKUS. Sehingga penelitian kualitatif cocok 

digunakan untuk melihat pandangan Tiongkok terhadap AUKUS yang diusung 
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untuk menjaga stabilitas dan keamanan kawasan. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat apakah Tiongkok merasa aman atau tidak dengan adanya AUKUS. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan pusat konsentrasi dari penelitian yang memiliki 

batas cakupan yang diteliti. Dimana fokus penelitian berguna sebagai gambaran dan 

acuan agar penelitian sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Sehingga 

alur penelitian menjadi jelas dan tidak membuat pembahasan semakin meluas 

kemudian menjadi tidak sesuai. Penelitian ini memiliki fokus penelitian yaitu 

melihat respons yang diberikan oleh Tiongkok dalam menanggapi AUKUS. Yaitu 

dengan melihat dua bentuk respons Tiongkok, yang pertama melalui speech act 

yang dikeluarkan oleh Tiongkok pada konferensi, working paper dan forum 

internasional. Kemudian yang kedua melalui modernisasi militer Tiongkok 

berdasarkan anggaran pertahanan militer Tiongkok. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Peneliti menggunakan data sekunder yang berasal dari sumber tertulis antara lain 

jurnal ilmiah, buku, berita internasional, dan situs resmi pemerintahan. Adapun 

situs resmi yang peneliti gunakan sebagai informasi AUKUS yaitu 

https://www.youtube.com/@guardiannews, kemudian untuk menjadi sumber 

pernyataan-pernyataan Tiongkok pada AUKUS yaitu 

https://www.fmprc.gov.cn/eng/, https://www.mfa.gov.cn/eng/, situs untuk melihat 

anggaran Tiongkok yaitu https://chinapower.csis.org/, dan lainnya. Kemudian 

untuk sumber jurnal ilmiah dan buku berasal dari beberapa penulis yang memiliki 

topik sama dan relevan dengan penelitian ini untuk dijadikan penelitian terdahulu. 

  

https://www.youtube.com/@guardiannews
https://www.fmprc.gov.cn/eng/
https://www.mfa.gov.cn/eng/
https://chinapower.csis.org/
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam mencari atau mendapatkan 

data. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik studi dokumentasi dan studi 

literatur. Dengan begitu, peneliti dapat memperoleh serta mengumpulkan data yang 

berasal dari berbagai sumber tertulis yaitu buku, jurnal ilmiah, berita internasional, 

dan situs resmi pemerintah. Data-data yang telah diperoleh itulah yang kemudian 

dikaitkan dan dianalisis dengan teori serta konsep yang peneliti gunakan. Pada studi 

dokumentasi dilakukan dengan melihat tayangan ulang pengumuman pembentukan 

AUKUS pada channel Youtube Guardian News, sedangkan studi pustaka melalui 

berita internasional dan situs pemerintahan. 

 

3.5 Level dan Unit Analisis Penelitian 

Level dan unit analisis penelitian merupakan proses pengelompokan dalam 

suatu penelitian berdasarkan tingkatan, aktor dan objek yang diteliti. Penentuan 

pada level dan unit analisis bertujuan untuk membatasi ruang lingkup penelitian 

tersebut. Unit analisis merupakan objek atau hal utama dari penelitian yang diteliti 

(variabel dependen). Sedangkan unit eksplanasi merupakan objek yang 

mempengaruhi unit analisis (variabel independen). 

 

Tabel 3.1. Level dan Unit Analisis Penelitian 

Level Analisis: Negara 

Unit Analisis Unit Eksplanasi 

Respons Tiongkok Pada Trilateral 

AUKUS 
AUKUS 

Sumber: hasil olahan penulis 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah menurut Miles 

dan Huberman. Teknik analisis data dilakukan untuk mengolah data-data yang 

dikumpulkan peneliti. Data-data tersebut kemudian dianalisis sesuai dengan teori 

dan konsep yang diggunakan. Adapun tujuan dari analisis data sendiri ialah untuk 
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mencapai sebuh kesimpulan dari pelaksanaan penelitian itu sendiri. Teknik analisis 

menurut Miles dan Huberman ini melewati tiga proses, antara lain (Miles dkk., 

2014): 

1. Reduksi data, proses ini dilakukan untuk memilah data yang-data yang lebih 

relevan setelah mengumpulkan data-data terkait penyelesaian masalah ataupun 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data-data yang penulis kumpulkan 

ialah konferensi rutin yang dilakukan oleh Tiongkok, yang mana peneliti 

memilih konferensi dengan bahasan AUKUS.  

2. Penyajian data, pada proses ini, data-data yang telah dikumpulkan dan disortir 

dapat disajikan atau dimuat dalam bentuk tulisan, grafik, tabel, dan gambar. 

Pada tahapan ini, penulis menyajikan data berupa tulisan mengenai pernyataan-

pernyataan yang dikeluarkan oleh Tiongkok beserta working paper nya. Peneliti 

juga memaparkan dalam bentuk grafik mengenai anggaran pertahanan militer 

Tiongkok. 

3. Penarikan kesimpulan, dan proses terakhir yaitu penarikan kesimpulan atas 

data-data yang telah kumpulkan, direduksi, hingga terciptanya kesimpulan yang 

memuat jawaban atas pertanyaan penelitian penulis. Pada tahapan ini peneliti 

menarik kesimpulan dari data-data tersebut untuk mendapati bahwa respons 

Tiongkok pada pembentukan AUKUS menunjukkan bahwa Tiongkok 

mengalami security dilemma. 

 

 

 

 

 



 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

 

Bab ini merupakan bab penutup yang menyajikan simpulan dan saran yang 

diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini. Pada bagian kesimpulan, peneliti 

memaparkan jawaban dari pertanyaan penelitian ini. Peneliti juga menjelaskan 

mengenai respons-respons yang diberikan Tiongkok dalam menanggapi adanya 

AUKUS ini. Pada bagian kedua, peneliti akan memberikan saran khususnya kepada 

para pengkaji Hubungan Internasional. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan data yang peneliti 

dapatkan, peneliti memiliki kesimpulan bahwa Tiongkok merasakan security 

dilemma semenjak adanya pengumuman AUKUS. Dengan dibentuknya AUKUS 

dan kedua pilar AUKUS tentunya membuat negara berpikiran apakah AUKUS akan 

menaati kerja sama dan berada dalam pengawasan IAEA atau tidak. Selain itu 

negara juga tidak dapat mengabaikan kemungkinan jika bahan nuklir yang 

digunakan sebagai tenaga kapal selam akan diolah dan diubah menjadi senjata 

nuklir. 

Aktivitas AUKUS di Indo-Pasifik merupakan sebuah aksi dan mendapatkan 

respons internasional yang berbeda, terdapat negara yang setuju dan menentang 

AUKUS. Sedangkan Tiongkok merupakan negara yang menentang AUKUS. 

Tiongkok memberikan respons-respons penentangannya terhadap AUKUS sebagai 

reaksi pada isu tersebut. Respons Tiongkok dikategorikan menjadi tiga variabel, 

variabel pertama yaitu magnitude terlihat pada peningkatan anggaran dan 

pengeluaran anggaran militer Tiongkok yang meningkat setiap tahunnya dari 2021-

2024. Variabel kedua ialah timing yang terlihat pada pernyataan yang diberikan oleh 
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juru bicara Tiongkok berkaitan dengan AUKUS. Respons yang diberikan ialah 

dengan memberikan pernyataan pada konferensi-konferensi sebagai strategi 

Tiongkok. Dimana strategi tersebut dilakukan agar AUKUS dapat diawasi dan tidak 

dianggap melanggar non-proliferasi nuklir. AUKUS dianggap melanggar artikel 1 

dan 2 NPT serta “merendahkan” IAEA dengan tidak menjalankan kewajiban 

AUKUS dengan semestinya. Hal tersebut harus dilakukan oleh AUKUS karena 

pada aktivitasnya melibatkan bahan nuklir yang ditransfer dari Negara Bersenjata 

Nuklir (AS dan Inggris) ke Negara Non Bersenjata Nuklir (Australia). Terakhir, 

variabel awareness yang ditunjukkan dari kesadaran AUKUS dan Tiongkok yang 

saling meningkatkan militernya. Selain itu, aksi AUKUS dan reaksi Tiongkok 

memiliki keterlibatan pada aktor internasional dalam keputusan untuk menangani 

aktivitas AUKUS yang ditentang Tiongkok.  

 

5.2 Saran 

Penelitian ini hanya berfokus pada respons-respons yang diberikan oleh negara 

Tiongkok untuk menanggapi adanya AUKUS yang bertujuan untuk menjaga 

stabilitas perdamaian dan keamanan di Kawasan Indo-Pasifik. Respons yang 

peneliti pilih untuk dianalisis menggunakan konsep model aksi-reaksi yaitu 

berdasarkan konferensi yang dilakukan Tiongkok dan peningkatan militer melalui 

anggaran serta pengeluaran pertahanan. Peneliti menganggap respons yang 

dianalisis masih kurang dan perlu ditambahkan lagi khususnya mengenai jenis 

peningkatan militer dan strategi militer Tiongkok. Dengan adanya lebih banyak 

penjelasan mengenai peningkatan militer Tiongkok dapat memudahkan dalam 

menganalisis konsep, khususnya model aksi-reaksi lebih dalam lagi.  
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